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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode scramble terhadap hasil belajar tematik
siswa kelas VI Sekolah Dasar. Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan mendesain pembelajaran
dengan metode scramble yang berhubungan dengan hasil belajar siswa. Subyek penelitian ini adalah seluruh
kelas VI SD Negeri 001 Bangun Purba sebanyak 48 Siswa. Objek dalam penelitian ini adalah penggunaan
metode scramble. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode observasi,
wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis data deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I nilai rata-rata siswa mencapai 76 dengan ketuntasan klasikal 75%
meningkat pada siklus Il menjadi 86 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 87,5%. Sehingga dapat
dikatakan hasil tes ulangan harian dinyatakan tuntas dan telah mencapai target penelitian. Kesimpulan hasil
penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa hipotesis tindakan terbukti menjawab tujuan penelitian yaitu
penerapan metode scramble untuk meningkatkan pembelajaran Tematik di SD Negeri 001 Bangun Purba dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata kunci: metode scramble; hasil belajar; tematik.

Abstract

The purpose of this study is to find out the influence of scramble methods on thematic learning outcomes
of grade VI students at SD Negeri 001 Bangun Purba. The benefit of this research is to add references and
design learning with scramble methods related to student learning outcomes. The subject of this study is the
entire class VI of State Elementary School 001 Bangun Purba as many as 48 students. The object in the study
was the use of scramble methods. The data collection technique in this study is to use observation methods,
interviews, tests, and documentation. Data analysis techniques use qualitative descriptive data analysis. The
results showed that in cycle | the average grade of students reached 76 with a 75% classical completion
increased in cycle Il to 86 with a classical completion percentage of 87.5%. So it can be said that the results of
daily repeat tests are declared complete and have reached the research target. The conclusion of the results of
this class action study shows that the proven action hypothesis answers the purpose of the study, namely the
application of scramble methods to improve Thematic learning in Elementary School 001 Bangun Purba can
improve student learning outcomes.

Keywords: scramble methods; learning outcomes; thematics.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor penting dan sangat besar peranannya dalam kehidupan.
Dalam Undang — undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
(Sisdiknas) menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif
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mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan di dirinya, masyarakat, bangsa dan negaranya (Sisdiknas, 2003).

Pendidikan di Indonesia dapat dilihat dari adanya kegiatan proses belajar mengajar
yang di dalamnya terdapat hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik. Guru
berperan penting dalam proses pembelajaran baik sebagai tenaga pendidik maupun
motivator agar tercapainya tujuan pembelajaran. Didalam proses pembelajaran terdapat
berbagai model pembelajaran, model pembelajaran ialah kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar peserta
didik untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi
perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar
mengajar. Menurut (Fimansyah, 2015) dalam upaya menjalankan strategi pembelajaran
guru dapatmenentukan teknik yang dianggap relevan dengan strategi, dan penggunaan
teknik itu setiap guru memiliki taktik yang mungkin berbeda antara guru satu dengan guru
lainnya.

Pembelajaran tematik dianggap sebagai pembelajaran yang dirancang berdasarkan
tema-tema tertentu, dalam pembahasannya tema itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran
(Wahyuni, Setyosari, & Kuswandi, 2016). Melalui penggunaan tema, dimana peserta didik
tidak mempelajari materi mata pelajaran secara terpisah, semua mata pelajaran yang ada di
sekolah dasar sudah melebur menjadi satu kegiatan pembelajaran yang diikat dengan
tema (Nurrohima, & Ratu, 2017; Sulastri, Imran, & Firmansyah, 2015). Pembelajaran
tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif dalam
proses pembelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan
terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui
pengalaman langsung siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan
menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya (Masdiana, Budiarsa, &
Lamba, 2015; Sakti, & Budiyono, 2019).

Berdasarkan data dan fenomena-fenomena yang terlihat, penggunaan model
pembelajaran dalam proses pembelajaran yang kurang bervariasi dapat menjadi
permasalahan dalam upaya memberikan pemahaman kepada siswa pada pembelajaran
tematik. Permasalahan tersebut juga berdampak pada hasil belajar yang kurang maksimal.
Selain itu juga dapat menyebabkan situasi belajar yang monoton dan satu arah, dimana guru
lebih aktif sementara siswa pasif hanya mendengarkan informasi yang disampaikan oleh
guru. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru kelas VI pada
pembelajaran tematik memperlihatkan bahwa ketercapaian hasil belajar siswa masih
tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari data hasil ulangan harian yang diberikan guru
kelas sebagai berikut:

Tabel 1. Data Ketercapaian KKM Siswa dalam Pembelajaran Tematik Kelas VI

No Kelas Nilali Jumlah
<75 >75

1 Vl.a 11 13 24

2 V1.b 16 8 24

3 Vli.c 17 7 24

Jumlah 44 28 72

Berdasarkan data pada tabel 1 memperlihatkan hasil belajar tematik siswa kelas VI
terdiri dari 3 kelas, yang di dominasi pada siswa yang tidak mencapai KKM, dari 3 kelas
tersebut kelas IV.a, VI.b dan VI.c berjumlah masing-masing kelas 24 siswa sehingga
semuanya berjumlah 72 siswa, dari kelas VI.a, V1.b dan VI.c hanya terdapat 28 siswa yang
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ulangan hariannya mencapai diatas nilai KKM, selebihnya 44 siswa tidak mencapai KKM.
Hasil data belajar siswa ini menunjukan hasil belajar siswa masih tergolong rendah, selain
data tersebut rendahnya hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari fenomena-fenomena yang
muncul pada saat melaksanakan observasi yakni penggunaan model pembelajaran dalam
proses pembelajaran yang kurang bervariasi dapat menjadi permasalahan dalam upaya
memberikan pemahaman kepada siswa pada pembelajaran tematik. Permasalahan tersebut
juga berdampak pada hasil belajar yang kurang maksimal. Selain itu juga dapat menyebabkan
situasi belajar yang monoton dan satu arah, dimana guru lebih aktif sementara siswa pasif
hanya mendengarkan informasi yang disampaikan oleh guru.

Permasalahan tersebut dapat terselesaikan apabila pada saat proses pembelajaran guru
mampu membuat siswa terlibat dengan aktif didalam proses pembelajaran. Tentunya
dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi dan hasil
belajar siswa dalam seluruh rangkaian pembelajaran, yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran Scramble. Model pembelajaran Scramble mengajak siswa untuk mencari
jawaban atas sebuah pertanyaan dari suatu konsep secara kreatif dengan cara menyusun
kata, gambar, dan angka yang telah diacak sehingga membentuk konsep yang dimaksud
(Apriyanti, 2019). Dalam penerapanya juga tidak menghabiskan banyak waktu dan
memberikan pengalaman yang bermakna bagi siswa dengan belajar sambil bermain,
bekerja sama, tanggung jawab dan kedisiplinan. Sehingga terciptalah pembelajaran yang
aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan serta mendorong pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran yang dapat memaksimalkan hasil belajar siswa (Wantu, 2018).

Scramble merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan
konsentrasi dan kecepatan berfikir siswa, metode ini mengharuskan siswa untuk
menggunakan otak kanan dan juga otak kiri. Istilah scramble berasal dari Bahasa Inggris
yang diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia yang berarti perebutan, pertarungan,
perjuangan (Hartika, 2018; Astuti, Sumantri, & Sudarma, 2017). Pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan seperti penerapan metode scramble dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa ke arah yang lebih baik.

Berdasarkan dari uraian di atas dan masalah yang peneliti amati di sekolah, maka tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh metode Scramble terhadap
hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik

METODE PENELITIAN

Bentuk penelitian ini berupa penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan di SD
Negeri 001 Bangun Purba sebanyak dua siklus. Subyek penelitian ini adalah seluruh kelas VI
SD Negeri 001 Bangun Purba sebanyak 48 Siswa. Teknik Pengumpulan Data dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode observasi, wawancara, tes, dan
dokumentasi. Metode analisis data menggunakan analisis data deskriptif kualitatif.

Prosedur penelitian tindakan kelas ini setiap siklusnya terdiri dari dua kali pertemuan
dan masing- masing pertemuan terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu: 1. Perencanaan, 2,
Pelaksanaan, 3, Pengamatan/Observasi, 4 Refleksi/ Evaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, Siklus | pertemuan I pada tema udara
bersih bagi kesehatan, subtema 1, DAN 2. Pertemuan pertama dilakukan pada hari senin 12
Agustus 2021 dengan jumlah siswa 20orang, pertemuan pertama ini disesuakan dengan
alokasi waktu 2 x 35 menit (2 jam pembelajaran ). Penelitian didampingi oleh guru kelas VI
SD Negeri 001 Bangun Purba. Pada kegiatan awal, penelitian tindakan sebagai guru, sebelum
pembelajaran dimulai, guru pembuka pembelajaran dengan membuka salam, kegiatan
penutup ini guru mengevaluasi secara umum dengan menanyakan pertanyaan mengenai
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pembelajaran, setelah itu membuat kesimpulan pembelajaran bersama siswa serta guru
mengingatkan kepada siswa untuk tetap selalu semangat dalam belajar. Hasil evaluasi siswa
pada sisklus 1 pertemuan satu dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus 11

. Jum. Jum. Siswa
Nilai Siswa Tidak Ketuntasan
Jum. Rata-Rata Pening Klasikal Pening Keter
Siswa katan Tuntas Tuntas katan angan
Sik.  Sik. Sik. Sik. Sik. Sik. Sik. Sik.
| 1 | 11 | 11 | I
24 76 8 10 19 2 7 4 2 85 r50 Tuntas
% %

Tabel 2 tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar dari siklus 1 sampai siklus 1I
mengalami peningkatan. Pada siklus I nilai rata-rata siswa sebesar 75 dengan ketuntasan
klasikal 75 %, pada siklus Il nilai rata-ratanya naik menjadi 85 dengan ketuntasan klasikal
85,5%. Tabel peningkatan hasil belajar tersebut dapat digambarkan dalam diagram berikut.

Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Kelas VI SD Negeri
001 Bangun Purba Setelah Tindakan

88
86
84
82
80
78
76

74 T T T 1
Siklus | Siklus 11

Hasil Belajar Siswa

Gambar 1. Diagram Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus 11

Berdasarkan gambar 1 analisis hasil belajar siswa diatas, dapat diketahui peningkatan
hasil belajar siswa setelah dilakukan tindakan perbaikan dengan menerapkan metode
Scramble pada pembelajaran Tematik. Nilai rata-rata hasil belajar pada siklus I sebesar 75
dengan ketuntasan klasikal 75% meningkat menjadi 85 dengan ketuntasan klasikal sebesar
86,5% pada siklus 11. Peningkatan hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa target penelitian
telah tercapai yaitu siswa yang mendapatkan nilai lebih dari KKM yang ditentukan sekolah
yaitu >75 lebih dari 75% dari seluruh siswa kelas VI SD Negeri 001 Bangun Purba.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di kelas VI SD Negeri 001 Bangun
Purba bahwa pelaksanaan penerapan pembelajaran dengan metode Scramble berjalan lancar
dan sesuai rencana yang sudah disusun pada tahap perencanaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan metode Scramble dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada pembelajaran Tematik kelas VI SD Negeri 001 Bangun Purba

Hasil penelitian pada siklus | skor hasil belajar siswa pada kriteria sedang dan pada
siklus 1l meningkat menjadi tinggi. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada saat
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proses pembelajaran dengan menerapkan metode scramble setelah memberikan soal-soal
ulangan harian. Siklus | nilai rata-rata siswa mencapai 76 dengan ketuntasan klasikal 75%
meningkat pada siklus Il menjadi 86 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 87,5%.
Sehingga dapat dikatakan hasil tes ulangan harian dinyatakan tuntas dan telah mencapai target
penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan ini menunjukkan bahwa hipotesis tindakan
terbukti menjawab tujuan penelitian yaitu penerapan Metode scramble untuk meningkatkan
pembelajaran Tematik di SD Negeri 001 Bangun Purba dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Hasil penelitian ini juga seperti hasil penelitian yang diperoleh oleh (Sudarmi &
Burhanuddin, 2017; Hutabarat, 2017) bahwa model pembelajaran kooperatif tipe scramble ini
efektif dalam keterampilan menulis siswa. Begitu juga hasil penelitian yang dilakukan
(Hartika, & Ismayanti, 2018; Oktavia, 2020) bahwa penerapan model pembelajaran scramble
dapat  meningkatkan hasil belajar siswa didalam kelas, guru dapat mengorganisir siswa
kedalam kelompok, dan mengawasi siswa selama pembelajaran berlangsung dengan mudah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode scramble pada
pembelajaran tematik dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas VI di SD Negeri 001
Bangun Purba. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data, pada Siklus I nilai rata-rata siswa
mencapai 76 dengan ketuntasan klasikal 75% meningkat pada siklus Il menjadi 86 dengan
persentase ketuntasan klasikal sebesar 87,5%. Sehingga dapat dikatakan hasil tes ulangan
harian dinyatakan tuntas dan telah mencapai target penelitian.

Sesuai dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka peneliti mengajukan
beberapa saran sebagai berikut: (1) diharapkan kepada guru khususnya kelas VI menggunakan
metode scramble pada pembelajaran tematik sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan
hasil belajar siswa: (2) pada saat pembelajaran tematik dengan menggunakan metode
scramble agar memperhatikan aktivitas, kreatifitas dan interaksi siswa; (3) Perlu adanya
penelitian lebih lanjut,karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di SD Negeri 001 Bangun
Purba
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